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ABSTRAK 

 

EVITA KURNIAWATI NIM. 2171100011. Program Studi Teknik Informatika, 

Fakultas Teknologi dan Komputer, Universitas Widya Dharma Klaten. Judul Skripsi: 

"PROTOTYPE JEMURAN OTOMATIS BERBASIS IOT (INTERNET OF 

THINGS) DENGAN DETEKSI CUACA MENGGUNAKAN SENSOR AIR DAN 

SENSOR LDR (LIGHT DEPENDENT RESISTOR)".  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototype jemuran otomatis 

berbasis IoT guna membantu bisnis laundry dalam mengatasi permasalahan 

pengeringan pakaian akibat perubahan cuaca yang tidak menentu. Prototype ini 

menggunakan berbagai komponen elektronik seperti ESP32, sensor air, sensor Light 

Dependent Resistor (LDR), motor stepper (28BYJ-48), driver ULN2003, serta aplikasi 

Blynk sebagai antarmuka pemantauan sistem secara jarak jauh. 

Sistem ini dirancang untuk mendeteksi kondisi cuaca secara otomatis 

menggunakan sensor air yang mendeteksi hujan dan sensor LDR yang mengukur 

intensitas cahaya matahari. Ketika hujan terdeteksi, motor stepper akan menggerakkan 

jemuran ke area tertutup, sementara saat kondisi cerah, jemuran akan kembali ke 

tempat terbuka untuk mempercepat pengeringan pakaian. Semua komponen dalam 

sistem bekerja secara terintegrasi untuk memastikan kinerja yang optimal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini bekerja sesuai dengan rencana, di 

mana sensor mampu mendeteksi kondisi cuaca dengan akurat dan mengirimkan sinyal 

ke motor stepper untuk menggerakkan jemuran secara otomatis. Dengan adanya sistem 

ini, diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi 

proses pengeringan pakaian, terutama dalam usaha laundry, serta mengurangi 

ketergantungan pada mesin pengering listrik. 

Kata Kunci: Jemuran Otomatis, IoT, Sensor Air, Sensor LDR, ESP32, Blynk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki dua musim utama 

musim hujan dan musim kemarau yang peralihannya sering kali sulit diprediksi. 

Pergantian cuaca yang tidak menentu ini berdampak signifikan pada berbagai 

aktivitas sehari-hari, termasuk pengeringan pakaian, yang merupakan proses 

penting dalam bisnis laundry. Bagi bisnis laundry, kecepatan dan kualitas 

pengeringan pakaian sangat krusial untuk menjaga layanan yang konsisten dan 

tepat waktu. Ketika musim hujan tiba, intensitas curah hujan yang tinggi 

mengakibatkan pengeringan alami menjadi kurang efektif, dan pakaian yang 

sudah setengah kering berpotensi basah kembali, sehingga menghambat 

produktivitas dan meningkatkan biaya operasional akibat bergantung pada 

mesin pengering. Sebaliknya, selama musim kemarau yang berlangsung antara 

bulan April hingga Oktober, kondisi panas memungkinkan pengeringan alami 

yang optimal, tetapi sering kali terhambat oleh fluktuasi cuaca yang tidak 

terduga. 

Menurut Meilani Teniwut, Media Indonesia (2022), BMKG (Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) memprediksi bahwa musim kemarau 

akan dimulai pada bulan April untuk sekitar 29,8% zona musim di Indonesia, 

sementara musim hujan dengan curah hujan rata-rata 1.600 mm per tahun 

diperkirakan terjadi dari bulan Oktober hingga April. Namun, distribusi curah 

hujan tidak merata; wilayah-wilayah seperti Kalimantan Barat, Sumatra, dan 

Jawa Barat sering mengalami curah hujan tinggi, sedangkan daerah seperti 

Timor dan Palu lebih kering sepanjang tahun. Ketidakpastian cuaca ini menjadi 

tantangan utama bagi bisnis laundry, yang membutuhkan solusi inovatif untuk 

mengoptimalkan proses pengeringan dalam segala kondisi cuaca. 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai perangkat 

pintar berbasis Internet of Thingss (IoT) kini dapat mendukung otomatisasi 

proses, termasuk pengelolaan jemuran otomatis. IoT memungkinkan perangkat 

untuk saling terhubung dan beroperasi secara otomatis berdasarkan data 

lingkungan yang dikumpulkan oleh sensor. Dalam bisnis laundry, IoT dapat 

diterapkan dalam pengembangan sistem jemuran otomatis berbasis IoT 

(Internet of Things) dengan sensor air dan sensor LDR (Light Dependent 

Resistor). Sensor air berfungsi untuk mendeteksi adanya hujan, sedangkan 

sensor LDR memantau intensitas sinar matahari. Dengan adanya IoT, sistem 

ini tidak hanya dapat beroperasi otomatis tetapi juga dapat dipantau dan 

dikendalikan dari jarak jauh melalui aplikasi Blynk. 

Sistem jemuran otomatis yang dirancang ini dilengkapi dengan motor 

stepper, yang dikendalikan oleh mikrokontroler ESP32. Saat sensor air 

mendeteksi adanya hujan, sistem akan otomatis memicu motor stepper untuk 

memindahkan jemuran ke area tertutup, melindungi pakaian dari air hujan. 

Sebaliknya, jika sensor LDR mendeteksi intensitas cahaya yang tinggi, sistem 

akan menggerakkan jemuran ke area terbuka agar pakaian dapat mengering 

secara optimal. IoT memungkinkan perangkat ini terhubung dengan internet 

menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform yang mendukung akses kontrol 

jarak jauh. Melalui aplikasi tersebut yang terhubung, pengguna dapat menerima 

notifikasi perubahan cuaca dan memantau kondisi jemuran. 

Penelitian ini sebelumnya juga telah dirancang oleh Fazira, S. (2023), 

dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan Prototipe Jemuran Otomatis 

Berbasis Arduino Uno dengan Pendekatan Internet of Thigs”, yang berhasil 

menciptakan sistem jemuran otomatis untuk mendeteksi cahaya dan hujan 

menggunakan sensor LDR dan sensor hujan. Tetapi, sistem tersebut masih 

menggunakan Arduino Uno sebagai pengendali utama yang memiliki 

keterbatasan dalam mendukung konektivitas jarak jauh secara optimal. Selain 

itu, kontrol sistem terbatas pada pengoperasian lokal tanpa integrasi IoT yang 
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memungkinkan pemantauan dan pengendalian jarak jauh secara real-time. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian ini mengusulkan penggunaan 

mikrokontroler ESP32 dengan kemampuan IoT, yang memungkinkan koneksi 

nirkabel melalui WiFi dan integrasi dengan aplikasi Blynk. Dengan teknologi 

ini, pengguna dapat memantau kondisi jemuran secara langsung dari perangkat 

mobile. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan motor stepper 28BYJ-48 

yang lebih presisi dibandingkan motor servo yang digunakan Fazira, 

memastikan penggerakan jemuran yang lebih akurat sesuai kondisi cuaca. 

Tambahan IoT memberikan notifikasi otomatis saat hujan atau perubahan 

intensitas cahaya terdeteksi, menjadikan sistem lebih efisien, modern, dan 

praktis untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang dinamis. 

Dengan mengembangkan prototype jemuran otomatis berbasis IoT ini, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan solusi bagi bisnis 

laundry dalam menghadapi tantangan cuaca tropis Indonesia, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pengembangan teknologi otomatisasi berbasis IoT yang 

semakin relevan di era modern. Penerapan IoT dalam bisnis laundry dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keandalan proses pengeringan, yang pada 

akhirnya memberikan keunggulan kompetitif dalam layanan kepada pelanggan. 

 

1.2. Alasan Pemilihan Judul 

 

Judul penelitian "Prototype Alat Jemuran Otomatis Berbasis IoT 

(Internet of Things) dengan Deteksi Cuaca menggunakan Sensor Air dan 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor)" dipilih dengan mempertimbangkan 

beberapa alasan penting. Pertama, Indonesia sebagai negara beriklim tropis 

sering menghadapi perubahan cuaca yang tidak menentu, khususnya saat 

peralihan antara musim hujan dan musim kemarau. Ketidakpastian ini menjadi 

tantangan utama bagi bisnis laundry yang sangat mengandalkan kondisi cuaca 
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dalam proses pengeringan pakaian. Dengan alat jemuran otomatis berbasis IoT 

ini, operasional laundry dapat tetap berjalan optimal meskipun menghadapi 

cuaca yang sulit diprediksi.   

Selain itu, efektivitas dan kecepatan dalam proses pengeringan sangat 

penting bagi bisnis laundry untuk menjaga konsistensi layanan. Dengan alat 

jemuran otomatis ini, pengeringan alami dapat dimaksimalkan dengan 

mengandalkan sistem deteksi cuaca, yang secara otomatis merespons 

perubahan lingkungan. Hal ini mengurangi ketergantungan pada mesin 

pengering yang sering memerlukan biaya operasional tinggi, sekaligus 

mempertahankan kualitas serat pakaian dan menurunkan konsumsi energi. 

Integrasi teknologi IoT dalam alat ini menggunakan aplikasi Blynk yang 

memungkinkan pemantauan jarak jauh, sehingga pengguna dapat mengakses 

informasi alat dari aplikasi tersebut. 

Dari sisi bisnis, alat ini tidak hanya memberikan solusi yang efisien secara 

biaya tetapi juga menciptakan nilai tambah yang kompetitif. Dengan sistem 

otomatisasi yang responsif terhadap perubahan cuaca, bisnis laundry dapat 

menjaga kualitas layanan mereka dan merespons kebutuhan pelanggan dengan 

lebih baik, sehingga meningkatkan kepercayaan pelanggan. Selain relevansi 

praktis dalam bisnis, alat ini juga mencerminkan pemanfaatan IoT yang 

semakin berkembang dalam mendukung otomatisasi modern. Teknologi IoT 

kini menjadi tren dalam berbagai sektor, termasuk di rumah tangga dan bisnis, 

menjadikan alat jemuran otomatis ini sebagai salah satu contoh penerapan 

praktis IoT yang dapat meningkatkan efisiensi operasional. 

Tidak hanya itu, alat ini mendukung upaya pengembangan teknologi ramah 

lingkungan. Dengan mengurangi ketergantungan pada mesin pengering yang 

memerlukan energi listrik dalam jumlah besar, alat ini membantu menghemat 

penggunaan energi melalui pengeringan alami yang diatur otomatis oleh sistem 

berdasarkan kondisi cuaca, seperti intensitas cahaya matahari dan keberadaan 

hujan. Oleh karena itu, judul ini dipilih karena mewakili inovasi praktis yang 
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bukan hanya relevan dengan kebutuhan bisnis laundry di Indonesia, tetapi juga 

mendukung penerapan sistem otomatisasi berbasis IoT yang lebih efisien, 

efektif, dan ramah lingkungan. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu:  

a. Bagaimana cara merancang dan mengimplementasikan sistem jemuran 

otomatis berbasis IoT (Internet of Things) yang dapat mendeteksi kondisi 

cuaca secara real-time dengan menggunakan sensor air dan sensor LDR 

(Light Dependent Resistor) dengan intregrasi mikrokontroler ESP32 dan 

aplikasi Blynk untuk memantau serta mengendalikan sistem secra jarak 

jauh? 

b. Bagaimana cara kerja sistem jemuran otomatis berbasis IoT (Internet of 

Things) yang dapat menyesuaikan pengoperasian alat secara otomatis 

berdasarkan deteksi cuaca, seperti hujan dan intensitas cahaya matahari, 

untuk meningkatkan efisiensi pengeringan pakaian? 

 

1.4. Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian akan dibatasi pada: 

a. Penelitian ini terbatas pada pengembangan sistem jemuran otomatis 

berbasis IoT yang menggunakan sensor air untuk mendeteksi hujan dan 

sensor LDR untuk mengukur intensitas cahaya matahari. Fokus penelitian 

ini adalah pada pengoptimalan proses pengeringan pakaian dalam bisnis 

laundry dengan mempertimbangkan perubahan cuaca, serta ESP32 sebagai 
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mikrokontroler dan aplikasi Blynk untuk pengendalian sistem secara jarak 

jauh. 

 

b. Alat hanya dirancang untuk secara otomatis menarik jemuran ke dalam saat 

mendeteksi hujan dan menarik keluar ketika terdapat cahaya matahari, 

tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan lain seperti suhu atau 

kelembaban. Batasan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional laundry. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Pengusaha Laundry 

1) Meningkatkan Efisiensi Operasional: Sistem jemuran otomatis 

berbasis IoT akan membantu mengurangi ketergantungan pada 

mesin pengering listrik, menghemat biaya operasional, dan 

meningkatkan efektivitas proses pengeringan pakaian. 

2) Meningkatkan Kualitas Layanan: Dengan memanfaatkan teknologi 

yang mendeteksi cuaca secara langsung, pengusaha laundry dapat 

memastikan pengeringan pakaian tetap optimal, meskipun cuaca 

sering berubah-ubah, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

3) Pengurangan Biaya Energi: Sistem ini memaksimalkan pengeringan 

alami berdasarkan kondisi cuaca, yang membantu mengurangi 

penggunaan energi listrik untuk mesin pengering, sehingga 

mengurangi biaya operasional. 

4) Kontrol Jarak Jauh: Melalui aplikasi Blynk, pengusaha dapat 

memonitor dan mengendalikan sistem jemuran otomatis secara 
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jarak jauh, memberikan fleksibilitas dan kemudahan dalam 

mengelola operasional bisnis. 

b. Bagi Universitas Widya Dharma 

1) Kontribusi pada Pengembangan Teknologi: Penelitian ini 

memperkuat posisi Universitas Widya Dharma dalam 

mengembangkan teknologi IoT serta memberikan solusi inovatif 

yang relevan dengan kebutuhan bisnis di Indonesia. 

2) Peningkatan Reputasi Akademik: Penelitian ini dapat meningkatkan 

citra Universitas Widya Dharma sebagai institusi pendidikan yang 

berfokus pada riset teknologi yang bermanfaat untuk industri, 

terutama bagi bisnis kecil dan menengah. 

3) Aplikasi Pengetahuan Teoritis: Penelitian ini memungkinkan 

mahasiswa untuk menerapkan teori yang dipelajari di kampus dalam 

konteks praktis, memperkuat hubungan antara akademik dan 

industri. 

c. Bagi Mahasiswa 

1) Pengembangan Keterampilan Praktis: Mahasiswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dalam merancang dan 

mengembangkan sistem berbasis IoT, memperkaya keterampilan 

teknis yang sangat dibutuhkan di dunia industri saat ini. 

2) Peningkatan Kemampuan Penelitian: Penelitian ini memberi 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan riset dan 

inovasi teknologi, serta memahami bagaimana teknologi dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Peningkatan Daya Saing: Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian 

ini dapat menambah nilai pada portofolio mereka, meningkatkan 

daya saing dalam dunia profesional, terutama di bidang teknologi 

informasi dan IoT. 
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1.6. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

jemuran otomatis berbasis IoT (Internet of Things) yang dilengkapi sensor 

air dan LDR, serta mengintegrasikan mikrokontroler ESP32 dengan 

aplikasi Blynk untuk memantau sistem secara jarak jauh. 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan cara kerja alat jemuran 

otomatis berbasis IoT (Internet of Things), termasuk bagaimana sensor 

cuaca beroperasi untuk mengatur posisi jemuran sesuai dengan kondisi 

cuaca yang terdeteksi, serta bagaimana cara mengontrol sitem dari jarak 

jauh dengan teknologi IoT. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan 

prototype alat jemuran otomatis berbasis IoT (Internet of Things) dengan 

deteksi cuaca menggunakan sensor air dan sensor LDR, yang terintegrasi 

dengan aplikasi Blynk melalui mikrokontroler ESP32. Dalam perancangan, alat 

ini memanfaatkan sensor air untuk mendeteksi adanya hujan dan sensor LDR 

untuk mengukur intensitas cahaya matahari, sehingga memungkinkan sistem 

untuk merespons kondisi cuaca secara real-time. Motor stepper yang digunakan 

sebagai aktuator utama memberikan kontrol presisi dalam memindahkan 

jemuran secara otomatis ke area yang sesuai, baik untuk melindungi dari hujan 

maupun untuk memaksimalkan pengeringan alami di bawah sinar matahari.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini bekerja dengan baik 

sesuai dengan rancangan. Ketika sensor air mendeteksi adanya hujan, motor 

stepper bergerak memindahkan jemuran ke area yang terlindung. Sebaliknya, 

ketika sensor LDR mendeteksi intensitas cahaya matahari yang cukup, sistem 

secara otomatis memindahkan jemuran kembali ke area terbuka untuk 

pengeringan yang optimal. Integrasi dengan aplikasi Blynk juga terbukti 

mendukung pemantauan jarak jauh, kondisi cuaca dengan menerima notifikasi 

perubahan cuaca secara real-time melalui perangkat seluler. Hal ini 

menegaskan bahwa sistem ini tidak hanya memberikan solusi praktis dalam 

menghadapi perubahan cuaca yang tidak menentu tetapi juga meningkatkan 

efisiensi dan kenyamanan pengguna, khususnya dalam mendukung operasional 

bisnis laundry. 
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5.2. Saran 

Alat ini masih memiliki beberapa kekurangan dalam pengerjaan yang 

dibuat. Maka dari itu, penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan menambahkan motor cadangan agar sistem tetap berfungsi jika 

motor utama mengalami beban berat atau kerusakan. 

2. Perlu penambahan sensor kelembapan untuk mempertimbangkan kondisi 

cuaca mendung tanpa hujan dalam pengambilan keputusan sistem. 

3. Disarankan agar sistem dikembangkan dengan menambahkan fitur 

notifikasi suara/lampu, sumber energi cadangan, serta kamera terintegrasi 

untuk memudahkan pemantauan dan memastikan operasional alat dalam 

kondisi darurat. 

4. Jika sistem ini ingin diimplementasikan dalam kehidupan nyata dengan 

menggunakan sensor LDR dan raindrop untuk mengatur penjemuran 

pakaian berdasarkan cuaca. Untuk meningkatkan efektivitas, sebaiknya 

dilakukan penambahan fitur deteksi tingkat kekeringan pakaian, sehingga 

jemuran hanya keluar ketika diperlukan. Selain itu, dengan konfigurasi 

motor stepper yang telah ditentukan, waktu yang dibutuhkan untuk 

memindahkan jemuran sepanjang 2 meter sekitar 1 menit 7 detik, 

memastikan efisiensi dalam penjemuran. 
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